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ABSTRAK

PENGARUH CARA PENGERINGAN SIMPLISIA TERHADAP KADAR
FENOLIK DAN AKTIVITAS TABIR SURYA EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN CINCAU HIJAU (Cyclea barbata Miers.)

Lisa Rusmawati
1604015043

Ekstrak daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) memiliki nilai antioksidan yang
tinggi yaitu 1Csp 49,45+£0,64 pg/ml. Salah satu sumber antioksidan yang terdapat
dalam daun cincau hijau adalah senyawa fenolik. Menurut peneliti sebelumnya
fenol yang dihasilkan melalui metode pengeringan dengan oven lebih tinggi
dibandingkan dengan sinar matahari dan dikering anginkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan simplisa terhadap kadar
fenolik total dan aktivitas tabir surya pada ekstrak etanol 70% daun cincau hijau.
Pengeringan simplisia yang dilakukan yaitu pengeringan dengan kering angin,
sinar matahari dan oven. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi.
Pengujian kadar fenolik menggunakan metode Folin Ciocalteu. Penentuan nilai
SPF dilakukan berdasarkan persamaan Mansur. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa cara pengeringan simplisia dapat mempengaruhi nilai kadar
fenolik. Nilai kadar fenolik yang diperoleh dapat berpengaruh terhadap nilai SPF.
Hasil nilai rata-rata kadar fenolik yang didapatkan pada ekstrak dengan cara
pengeringan simplisia kering angin, sinar matahari dan oven secara berturut-turut
yaitu 32,7089 mgGAE/g, 46,2500 mgGAE/g, dan 59,5500 mgGAE/g. Nilai SPF
yang diperoleh dari ekstrak dengan perbedaan cara pengeringan simplisia
menggunakan kering angin, sinar matahari dan oven secara berturut-turut pada
konsentrasi 50ppm vyaitu 2,4979, 2,7379, 2,8777, konsentrasi 100ppm yaitu
3,4113, 3,4663, 3,9889 dan konsentrasi 150ppm yaitu 4,4787, 4,4824, 5,2914.

Kata Kunci : Cara Pengeringan Simplisia, Daun Cincau Hijau, Fenolik, Tabir
Surya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matahari memancarkan sinar yang mengandung radiasi ultra violet (UV)
yang tidak dapat dilihat dan dirasakan secara langsung oleh diri manusia. Pada
dasarnya, sinar ultra violet dari matahari memiliki manfaat yang baik, salah
satunya adalah untuk pembentukan kolekalsiferol (Vitamin D3). Selain itu, radiasi
sinar UV dalam waktu yang cukup dan rutin seringkali digunakan untuk terapi
penyakit tuberkulosis, psoriasis, dan vitiligo (Cefali et al., 2016).

Radiasi yang berlebihan dapat mengakibatkan efek merugikan pada
manusia. Radiasi sinar UV-B yang memiliki panjang gelombang 290-320 nm
dapat menembus dengan baik stratum corneum dan epidermis yang cukup parah
dan menyebabkan iritasi pada kulit sehingga disebut daerah eritema. Radiasi sinar
UV-A memiliki panjang gelombang 320-400 nm dapat menyebabkan warna
coklat (tanning) pada kulit tanpa terjadi inflamasi sehingga disebut daerah
pigmentasi. Meskipun sinar UV-A memiliki energi yang lebih rendah daripada
sinar UV-B, tetapi kenyataannya mereka dapat menembus lebih jauh ke dalam
hipodermis, menyebabkan elastosis (kekurangan dengan struktural dan elastisitas
kulit) dan kerusakan kulit lainnya, UV-B berpotensi mengarah ke kanker kulit
(Muller, 1997).

Kulit adalah organ tubuh terluar dan terbesar oleh karena itu paling
cenderung secara langsung terpapar sinar matahari. Tahun belakangan ini, akibat
dari radiasi ultraviolet dihubungkan dengan penyakit dan kelainan pada
pertumbuhan. Ketika kulit terpapar radiasi ultraviolet dalam waktu yang lama, hal
tersebut dapat meningkatkan radikal bebas. Radikal bebas dapat memacu
terjadinya kanker kulit (Afaq & Mukhtar, 2001).

Kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dapat dicegah atau
dihambat oleh suatu senyawa antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang
mampu menghambat proses oksidasi, yaitu suatu reaksi kimia yang mentransfer
elektron dari satu zat ke oksidator. Dalam arti khusus, antioksidan adalah zat yang
dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi antioksidasi radikal bebas dalam
oksidasi lipid (Pokorny et al., 2001).

1
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Salah satu sumber antioksidan alami yang terdapat dalam tumbuhan
adalah senyawa fenolik. Diantara sekian banyak senyawa fenolik tumbuhan yang
diketahui, golongan flavonoid merupakan golongan terbanyak yang bersifat
sebagai antioksidan. Kemampuan flavonoid untuk menghambat radikal bebas
terjadi karena adanya gugus hidroksi fenolik dalam struktur molekulnya (Janeiro
& Brett, 2004).

Ekstrak daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers.) diketahui mengandung
senyawa fenolik, flavonoid, tannin dan terpenoid (Mahadi, 2018). Daun cincau
hijau juga memiliki antioksidan yang tinggi yaitu memiliki nilai 1Csy 49,45+0,64
pg/ml dan nilai total flavonoid sebesar 9,93+0,2% (Farida et al., 2015). Menurut
Bernard et al. (2014), total fenol yang dihasilkan melalui metode pengeringan
dengan oven lebih tinggi dibandingkan dengan pengeringan dengan sinar matahari
dan dikering anginkan.

Berdasarkan wuraian tersebut, daun cincau hijau diketahui memiliki
senyawa fenolik dan berpotensi sebagai tabir surya. Namun belum ada penelitian
ilmiah yang menguji aktivitas dan potensi tabir surya dalam daun cincau hijau
tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kadar
fenolik total serta aktivitas tabir surya daun cincau hijau dari perbedaan cara
pengeringan terhadap simplisia.

B. Permasalahan Penelitian
Apakah cara pengeringan simplisa berpengaruh terhadap kadar fenolik

total dan aktivitas tabir surya pada ekstrak etanol 70% daun cincau hijau (Cyclea
barbata Miers.) ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan

simplisa terhadap kadar fenolik total dan aktivitas tabir surya pada ekstrak etanol
70% daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers.).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang didapat diharapkan dapat memberikan informasi

secara ilmiah kepada masyarakat mengenai pengaruh cara pengeringan simplisa
terhadap kadar fenolik total dan aktivitas tabir surya pada ekstrak etanol 70%

daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers.).

2
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